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Abstract

Im stunbed children, there was & defidency of macro and mioo nutrients. One of the
microrutrients, namely onc, can help protein synthesis, ool growth and differentiation so
that fond intalke that enters the body cani be escily absorbed and fundtion aptimally in helping
the growth process. The purpose of this commurnsty s=race activity was o provide zinc
supplementabon as an effort to inoesse growth based on 2-score ndex in stunted children
aged 2-5 years. The methods used indude: 1) Conducting sunseys and data collecbon on the
number of stunting children, 2) Conducting cross-program and oross-sector collaborabon, ¥)
Prowiding counselng to the targets regarding zing supplementation, 4] Conducting ainc
supplementation activities {Febnary - Fh','lﬂ?.u. 5) Gwaluating the growth of shunting
children through #-score index. The instrument used questionnaire, weight scale, stobre
meter, maternal and child heakh book, and zinc synup. Finc syrup was given to 16 stunting
children at & dose of 1 tablespoon (10 mg) per day. After 16 wesks of zinc supplementation
in shumted chidren 2-5 years, the resuks showed that 16 chideen (100%) expenenced an
increase in wesght/age, heght/age and weghtfheight. The average weght gain was 1.7 kg
and the average height incresse was 2.9 om. Binc supplementation is effective given o
sturting children, espeally during the golden age because the growth and devslopment

Keywords: Zinc Suppb  ‘Growth; Stunting; Z-50one Index.

Abstrak
Pada anak yang mengalsmi stunting terjadi defisiensi mt gizi makme maupun mikro. Salah
st zat izl mikro yaiby onc dapat membantu snfesis probesin, perftiumbuhan dan dferensas
se| sshingga asupan makanan yang masuk ke dalam twbuh dapat modsh diserap dan
hcrfunqn opbmal dalsm membanty proses perfumbunan. Topusn kegistan pengabdian
kepada masyarakat imi oadabh wntok memberikcan suplementas) e sshegsi  epaya
wmputnbhﬂbEﬂthmtksImmdaamtmmgumiihhuu
Metode yang dilakud 1] Melskskan survel dan | jumlah balita shunting,
Ejmhmhmmmmnlmm 1) Memberikan persuluhan
kepada samran mengenal suplementas zinc, 4] Melskukan kegiatan suplementasi zinc
(Februan — Mei 3021}, 5) Mengevaluas perfumbuien anak stunbng melabs ndeks 2-soore.
Irstrumen kegatan menggunakan kussioner, Bmbangan berat badan, staburemeter, buku
K14, dan srup znc Sup zing diberkan kepada 16 anek stunfing dengan dosis 1 sendok
takar {10 myg) per harl Setelah 16 minggu dilakukan suplementasi zinc pada anak stunting 2-
5§ tafwn didapatkan hasil batwa 16 anaic (100%) mengalami peninglkatan BBfU, TRAY dan
BA/TH. Rata-rata peninglatan berat badsn sdalsh 2,7 kg dan rata-rats peningkatan tinggl
badan adalah 29 e Suplementss zinc efektf dibenkan kepada ansk shaing Benutama
pada masa golden age karena proses perfumbuhan dan perkembangan dapat dioptimalkan
secars pesat.

Kt wnci: Sy i Jinc; Partumibahan; St ; I T-Soovm.
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Pengaruh suplementasi Zn terhadap perubahan indeks TB/U anak sfunted
usia 24-36 bulan

Dhewi Pertiwi Dyah Kusudaryati', Siti Fatimah Muis®', Laksmi Widajanti*
ABSTRACT

Rackground » Fx suppl w, i waniriple
Zn an chifdven 's ;rmurh
yjective » To cxamine e effecr of Zn supplamesanion i e change te beight for tedex among stunted childves age berween
243tk monn.
Merthods: The rescarch desige & randomsized prozest poattest cowrol grosp desige. The sosal of ihiny sy sonred childeen are
divided ik rwo groupd. The rrearmes geoup bs received synp witk 20 mg Za30); nelee o week for thnee monrtke The cormol
presp recatvid placebo withour 21 Height for age 2 scone (HAZ) on WHE Ol Grown 2000 i3 wied o seasue beight for age
inafex witile dferavy intake awd befecrion diseases are wsed ax confoseding varkables
Resulf : These i3 significas difference in HAZ before and after sypplomssmarion af Irearmesel grosp (p<i 001 | awed conrrod group
(<l ). There (3 @ sigedfvanr differmes of the change n HAZ benween the reeamiens geoup and conred group (ped 008 ),
Perventage Aotkeveniom of Enevgy, Proteby and Fr Disary Allowanes have ségnifioess differeece benweei thie raarssiir groigy
el conreed geoup (peil 009 p< 000 p<ll00], reqpecrivelil. The charge in HAZ Percrmage Ackievemen of Enevgy, Protein,
avedd #n DMerary Allowance are higher i treamics grosp thae comrol group. Divasion of diarmled (pedb043 ) and morbldiry
fp-ﬂ.ﬂ.lflr e Imr i muwn.r i Rl coee oM.

ion awmong stased cldldeen bave sigeifoanr offeer on e clhange e HAZ dienary Drake, and

il gmatirel oivilafe

I geer sl reduly IRvansiaranr convereleg the affeer af

Lu,wm
Keywords @ &n

ABSTRAK

Lmtar Belokeng @ Suplementas] £n pade anad ssored of Sebevapa peselidan sendaparkan besll vaoep masih nodad konsémen
Lty pmgumﬁar.rhadap ptrmﬁuﬁ:m S

Tatjwan : M i i rerfds belia skoe 2 THAL pachs anak snired ssia 24- 56 bdoe
Metode ! Elsperiven d.mgu.n FaRCRgN 1S vt res athie kelnapok koverol dengan sampel avak. Sebarvak 38 anod smoesed
dibagi menjadi 2 belowpal K perlakicn diber seplemn sirup vang mesgandsng 20 mg a8 dug kell seminggw
selavns 3 bardawe sedawplan el A s dibweri sirsp plasebe wmnpa Ze. Indeks TRAT yang digunakae adaloh shov £
TEA berceasarkan m(mummmmm saupant gend alan pevakirn infeksl digunabas setagad variabel perance.
Hasil Peneliies @ HNJJW Barbedn bermalng sebelaw dan sevelak suplemevest pads belowpod perlaban (p<i, 004 ) dan

kel | I i<l | Perubaian stor 2 TR belompol perlakuan febik tingei den berbadn e rmalng dibasding
Jml.nmqm‘\ ,M\Mundu'.!'t (=L AL Asspar  avwergi, prorein, dew Zn belowpok perlalouan Lebil riaggl Lebussisgal
pembanding (ped 009, p<0 000, pod o), h:mnm-mnulmdhwrp-ﬂ.ﬂﬂjdm eiviairs {peil 09 kelongpak perkal

Letile revdad b rosaln Mhﬁmpﬁdm&.
Simpalan @ Saplemiinisd £a poacs anak snnned Derpesi g deaalaap perutralian skor £ TR, arspan gizt dan befadiene fagfedsi.

Kata bwnel » ssplesensasi Zn, anak sunied, shov 2 TRAL

FPENDAHULUAN

Pertumbuhan anak dipenganshi oleh dus fakior,
ymtu[ahnrhngsu.lsdzf&inrbdnkhngmg.]‘nhn
FIUNE yang pengarshi  pertumbuban  anak
diamtarmanya asupan gizi. pemyakit infeksi, dan genetik.
Sedangkan fakwr tidak bngsung melipoti akses
pelayanan  keschatam, sosial ekonomi (pendapatan

keluarga), pengetzhuan dam pendidikan ibu, seria
persediaan makanan di rumah.!

Salah satu dampak jika seorang anak kekurangan
gizi  yailn  ferjadinya penummnan kecepatan
periumbuban  atau  gangguan pertumbuhan  limear
sehingga anak gagal dalam mencapai polensi tinggi
badam yamg mengakibatkan anak sieared (pendek)
(Siregar, 200111° Selain kekurangam pgizi  kronik,
: hab anak sfenred adalah penyakit infeksi yang

F Prodi G, STIKEY PED Mofommaodivel Suraders
femeall borerpovdenst @ de_nwh] | @ valoo.co.id)
:.Ha't\hm Grizh,  Fobulnes  Kedolreran  Uiiveriius

Dipoigre, Sesanang
* Fualolas Kesetaran Marvanakas Universines Diponegora,
Srtturing

Coperight € 2017, Tgizindo, J5EN : J858.4042

rlapat memperburuk status gizi' dan jika berlangsung
terus menerus akan menghambat pertumbuhan fisik
anak.

Prevalensi balita stunied secara nasional tabun
2000 sebesar 35.6 %. Prevalensi balita dan batita wsia
24 — 35 hulan demgan kategori sangat pendek di Jawa

98

54



INH({Journal of Mutrition and Health) Vol5 No.1 I 2017

Pengaruh Suplementasi Seng dan Zat Besi Terhadap Berat Badan dan Tinggi
Badan Balita

Aryu Candra
Bagian Gizi, Fakultas Kedokteran, Universitas Diponegoro

ABSTRAK

Latar Belakang: Rendahnyva nafsu makan anak akan mengakibatkan ndak terpenuhinya
kebutuhan zat gz vang dapat mengganggu  proses tumbuh  kembang.  Pemberian
mikronutrien terteniu dapat meningkatkan nafsu makan sekaligus memperbaiki status gz
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh suplemetasi seng dan zat bes:
terhadap nafsu makan berat badan, dan tmgg badan balita.

Metode: Penelitian ini menrupakan randomized control group pre post test design,
dengan jumlah sampel 68 anak amak berusia 3-3 tahun di Semarang. Subjek penelitian
dikelompokkan menjadi 4, kelompok 1 (kontrol) diberikan placebo, kelompok 2 diber
suplementasi  seng, Kelompok 3 diberi suplementasi zat besi. kelompok 4 diben
suplementasi seng dan zat besi. Dosis suplementasi seng adalah 10 mghr dan zat bes:
7.5 mghr. Pemberian suplementas: dilakukan selama 3 bulan. Nafsu makan dinkur dengan
menghitung frekiiens: nakan per hary, status g dinbur dengan Zskor BBU dan TBUL
Hasil: Secara keseluruban subjek sebagan besar berjenis Kelamin perempuan (54%),
memlik status g normal. Asupan seng sebagian besar fermasuk dalam kategor: cukup
(73,8%), sedangkan asupan zat besi sebagian besar termasuk dalam kategor: kurang (58.5%).
Setelah intervensi frebuensi makan kelompok 2 dan 4 mengalami pemingkatan vang
signifikan. Pada kelompok 2 dan 3 mlai 2z skor BR'U mengalami peningkatan signifikan
Milai 2z skor TB/U sebelum dan setelah intervensi tidak mengalami perubahan yang
signifikan pada semua kelompok.

Simpulan: suplementasi seng saja dapat meningkatkan nafsu makan dan status gizi menurut
BBU pada anak. Suplementasi zat besi saja dapat meningkatken status gzl menurut BRI
Suplemen seng bersama zat besi dapat meningkatkan nafsu makan, Suplementasi selama 3
bulan belum dapat meningkatkan status gz menurut TBUL

Kata kunci: nafsu makan, seng, suplementasi, zat besi
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Hubungan pemberian kapsul vitamin A dan pengetahuan
caregiver dengan stunting pada anak usia 24-59 bulan

Danya Fatimah', Fransisca Chondro®
ABSTRAK

LATAR BELAKANG ! Program Studi Kedo)
Stunting sdalsh masalah gizi kronik yang senng terjads pada anak usia  Fakultas Kedokteran Universitas
’459bulandannkmbadanpakpadapeﬂumhdmdmpcrkanbangm Trisakui, [ndonesia
anak. Hasal Riskesdas 2018, terdapat 30.8% kejadi ing di Ine : : '

Dy Frsolog, Fakultas
Salsh satu (ak!or nssko .mmlmg adalah vitamin A dnn getah K .’f'"mTJni'\’,:':’i T:k:kli.
caregiver. Penelitian im bertujuan untuk mengetshui hubung; pcmberhn IoAonedia
kapsul \1lammApmgrmpcm:munhdan huan caregiver d
stunting pada anak usia 24-59 bulan ds Puskesmos Kecamatan (.uogul Korespondensi:
Kusuma Wijaya tshun 2019, Fransisca Chondro

Departemen Fisiologt Fakultas

METODE Kedokseran Universitas Trisakti,
Desan Penclitian yang digunakan adalah crosy sectional. Sampel pada 1140nesia

pcndman e bcr]l.nhh 123 amk yang didapat dengan cara consecutive
non r 1 lilakukan pada bulan September-

ini
Oktober 2019, I’engumpulnn data dilakukan melalui pengukuran l.mggn
badan anak dan wawancara kuessoner. Analisis data dilakukan d ugi

Jalan Kyas Tapa Kampus B, Grogol.
Jakarta Barat 11440
Email:

Chi-sguare dan uyi Fisher-exact.

HASIL

Proporsi anak stumting di Puskesmas Kecamatan Grogol Kusuma
Wijaya pai 22.0%, kelengkapan vitamin A sebesar 92.7%, dan
7 h caregiver schagian besar sedang yaitu 49.6%. Analsas upi
slausuk menunjukkan adanya hnbung:n bmmkna antara vilanun A
dengan kejadian stunting pada anak usia 24-59 bulan (p~0.024). Dan
menunjukan adanya hubungan bermakna antars pengetshuan caregiver
dengan kejadsan srumting pada anak usia 24-59 bulan (p=0.000).

KESIMPULAN
Pembersan kapsul vitamn A dan pengetahuan caregiver dalam penelits

s (i b

drofitrsakt ac.ad

J Biomedika Keschat 2020:3(4): 176+
182

DOI: 10.18051/JBiomedKes 2020.
v3.176.182

PISSN: 2621.539X / cISSN: 2621.5470

Artikel akses terbuka (open access) mi
Mnnhlmknnd bawah lisensi Creative

imi berhubungan dengan terjadinya stunting.

Kata kunci: sfunting, vitamin A, peng, caregiver, lah giz
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Promosi Gizi dan Kesehatan bagi Wanita Hamil,
Wanita Menyusui, dan Ibu Balita dalam Rangka
Pencegahan Stunting di Kabupaten Lampung Tengah,
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health development is nutritiosul status. Health p wfforts to &
willingness and ability of both individeals, S puupsmd dties 30 live healthy and
it is ¥ o i itaon and health p jon for pevgs women and moth

under five. This activity wn;wﬁwlhhmmlulwmmuthtwmsm
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Urdversity of Lamgpung. Varsoos haalth prossotioes efforts have bom made o obtain optissal
sesults Shrough natrition and health promotion. This activity s to sed & the sucons of

national health developomunt Suroaghs improving itional status, theough w pullic
knowledge about dun.mdhﬂhh, living habéts i houswhold settings, o balanoed nutrition
ey b p % tha i of ing in the family. The muthods used i carrying out
hmvnlynumwmdumtwlmmﬂwmu(m plate, sk
practicv and food srving petiti foe Jokal pead oy inager ition for pregnant
wasmen and toddlens. Resulss of i u\dhﬂﬂl i ivities foe peegs witnen
mewﬁwmhmwdwmlhgmncmulhmpn‘ad
Tanggamas datricts. CGan assist in the success of national healtls gt impeoving
nubraticnal status,
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Edukasi Gizi pada Ibu Hamil Mencegah Stunting pada Kelas Ibu Hamil

Ni Wavan Dian Ekavanthi', Pudji Survani®
'Program Studi Kebidanan, Politeknik Keschatan Kemenkes Bandung, Indonesia
*Program Studi Promosi Keschatan, Politeknik Keschatan Kemenkes Malang, Indoncsia
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Abstract: Nutrition Education to Pregnant Weman Prevent Stuntimg in Pregnant Woman
Class. Stunting reflects the exisgtence of chronke malnutnibon problems, which influenced by the
condition nuirition status of the prospective mother, during pregnancy, and baby 1000 first days of
lifie (1000 HPK) It's also influenced by health status on 1000 HPE. Swnting has a long-term
adverse impact of declming cogmtive ability and leammg achievement decreased immunity and
high risk for the emergence of diabetes. obesity. cardiovascular disease, cancer, stroke, and
disability when they adults. It's will lead 1o poor quality of work. Improvement efforts have
peeded for stumling prevemtion through specific nuintional interventions, particulardy during
pregnancy. Anlenatal class is one measurement that can be used 1o dissermmate information for
behavior change relating to nutrmtson and healihiness durng pregmancy to prevent stunting. This
stody aims to obtaim the mfluence of the antematal class oward koowledge amd afistude
mprovement on stuniing prevention. Pre-expermmental design (one group pre-test post-test) with a
sample of 35 first imesler pregnant women without complscabons, which are given anlenatal
class three times. Data retrieved with mstruments of pre and post-interventson (amenatal class).
Data were analyzed using a paired t-est for the knowledge variables and the Wilcoxom test for
atistudanal variables. There was a significant miluence of the antenatal class toward knowledge and
atlude improvemsent on stuntmg prevention (pevalue<0,05). The antenatal class moreases
pregonant women s knowledge and attstude on stunling prevention.

Keywords: Antenatal class, Atistude, Knowledge, Stunting

Abstruk: Edukss Giri padn Ibo Hamil Mencegah Smnting puds Kelas Tho Hamil. Suming
menggambarkan adanya masalah gz krons. dipengaruhi kondis shu/calon sbu, masa janm. dan
bayubalita, termasuk penyakn yang dedenta selama masa balita. Dampak buruk sturiing jangka
panjang menurunnya kemampuan kogmtif dan prestasi belayjar, menurunnya kekebalan wbuh, dan
nuko bogg untuk munculnya penyakit diabetes, kegemukan, penyakit jantung dan pembuduh
darnh, kanker, stroke, dan disabalitas pada wsm tun, seria kuabilas kerja yvang kurang. Upaya
perbaikan yang diperlukan umtuk mengatasi stumiing salsh satunya melalui intervensi gzl spesifik
pada thbu haml. Kelas sbu hamil merupakan salab satn cara yang dapat digumskan anfuk
menyebarkan informasi yang berkaitan dengan grei dan kesehatan saat kehamilan untuk mencegah
sfumting. Tujuan penchiban dikcthunya pengaruh kelas ibu hamil terhadap penmgkatan
pengelahuan dan siksp tentang pencegaban stumting. Metode pre-experimental design (one group
pre-iesi post-fext), subjek penclimn 35 omng shu haml timester | normal tanpa komphkas,
diberikan imlervensi kelas ibu hamal 3 kali pertemuan. Pengambilan dala dengan mstrumen pre dan
post iest intervensi. Analisis data dengan wj peired’ § fest untuk varisbel pengetahuan dan i
Wilcoxon umiuk vanabel mkap. Terdapat pengarub yang bermakma kelas tbu hamil terhadap
penangkatan pengetzhuan dan sikap tbu hamal tentang pencegahan samtng (povrlneal05). Kelas
1bu bamil meningkatan pengetabuan dam sikap ibu hamil tentang pencegahan sownrirg.

Katn kunci: Kelas ibu hamil, Sikap. Pengelzhuan, Stunting
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EDUKASI GIZI IBU HAMIL DENGAN MEDIA BOOKLET
SEBAGAI UPAYA TINDAKAN PENCEGAHAN STUNTING
PADA BALITA DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS UNDAAN
KABUPATEN KUDUS

Anita Dyah Listyarin| *, Yayuk Fatmawati ? Indriana Savitri 2
Program Stud| Bmu Keperawatan STIKES Cendekla Utama Kudus
an if@gmall.com

ABSTRAK

Stunting adalah masalah gizi yang cukup signifikan terkait pertumbuhan dan
perkembangan balita. Stunting juga merupakan masalah g2l kronis yang
disebabkan oleh asupan gzl kurang dalam waktu yang cukup lama dan
disebabkan pemberian makanan tidak sesual maupun seimbang dengan
kebutuhan gzl pada anak. Pemberian pendidikan gzl pada ibu dengan metede
booklet dapat memperbalkl tingkat pengetahuan bu. Media booklet dipdih
sebagal media pendidikan kesehatan karena mampu menyebarkan informasi
dalam waktu relative singkat, sehingga dapat menngkatkan pengetahuan ibu
hamil. Metode pengabdian masyarakat inl adalah obsevasionsl analtk
menggunakan sampel sebanyak 54 Ibu hamil trimester | yang tinggal di wilayah
kerja Puskesmas Undaan Kabupaten Kudus. Pengabdian masyarakat inl
dilakukan pada bulan Juni 2019. Pemdlhan sampel dilakukan berdasarkan
romdam sampling. Tehnik pengambian data primer dilakukan metalul
wawancara tentang pemenuhan gizi seimbang yang dibutuhkan pada bu hamd.
Hasl kegiatan edukasi pada ibu hamil timester 1 di wilayah Puskesmas Undaan
sebelum diberikan edukasl gzl dengan media booklet mempunyal perubahan
pengetahuan dan perilaku periaku kurang sebanyak 38.8 %, cukup 259 %, dan
balk sebanyak 35% responden, dan setelah dilakukan edukasi gzl menggunakan
media booklet responden mempunyal tindakan kurang sebanyak 7.4% dan
cukup 5.5% dan balk sebanyak 87%.

Kata kundi : Edukasi, Beokdet, Pencegahan Stunting, Ibu Hamil

ABSTRACT

Stunting nutrition is & matter & significant and development related children under
five years old. Stunting &lso Is a matter of nutntion chronic caused by nutritional
intake for lacking in time for quite some time and caused by provision of foog not
in accordance and balanced with nutntional requiretment on child. The provisions
of educstion of nutntion in mother with a method of the booklets can improve
community knowledge mother. Media booklet chosen as a medium education
heatth capable of spreading information in time relstive short. So can increase

pregnant women. A method of the communiy service activities this is
observasional analtytic using samples from 54 pregnant women & trimester | who
lives in the work area of Puskesmas Undsan Kabupaten Kudus. The community
service aclivities was being conducted in june 2019. The sampling method of
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Pendidikan Gizi Gemar Makan lkan Sebagai Upaya Peningkatan Pengetahuan
Ibu tentang Pencegahan Stunting Di Desa Gempolmanis Kecamatan Sambeng
Kabupaten Lamongan Provinsi Jawa Timur

Nutrition Education “Gemar Makan lkan” to Increase Mother’s Knowledge of
Stunting Prevention in Gempolmanis Village, Sambeng District, Lamongan
Regency, East Java Province
Qonita Rachmah'®, Diah Indriani®, Sust Hidayal?, Yurike AShGia’, Trias Mahmudiono®

ABSTRAK

Latar belakang : Stuating mevupakas salah satu permasaiahan IS dergan dam pak kesehatan yang series. Hasl riskesdas
1erbary di tahum 2018 mesunjaiian prevaling Sunting sebesar 30.8%, yang atimya 1 dan 3 anak indonasia maih

galami stunting. Kaby [ gan mercpakan umm 100 kab stunting di Ingk
Tejuan : Tejuan dari penelitian 5 asalah ustuk I AN pemberi d B terhadap pengetahean
e tanang Pencegahan Stuntieg.

Matede : Matede yang dgoaakan dalam panelitian mi adalad Quasi Eksperemen dengan rancangan one group pre-tesr and
post-test design. Teknk pergambian samped monggunakan motode rocd! sempling yate mengambil some ibe dengan

balita usia 0 « 59 bulan di disa G is, Kacamatan S Katbupaten | W 22 ibu balita. Pamiihan
desa Gempoimanis digikh soca puposive. Ui T depandan digunakan untuk ks p Linght pongetah ibu
setedah dborik diihan g2l A rote i sobekar BEAN

Hasi : HasE panelitian merenjubkan pada awal sesl sebelum Shevikan pendiditn gui 1entang stunting, maporitas &u masih
memilki peagetahuan yang cubup (57,9%) dan kurang (36,8%) Hamwa 5,3% yang memiliti pengetahuan giti baik, nassun
setelan edukasi o, 63.4% o momiliv tinghat pesgetahuan bak. Rerata shor Wbolum edukadi wbeiar 60,5 ¢ 189 dan
mmm H,A £ 135 senedab edukas gis |Pa0.05)

: Dagen & Ik babwa panddilan g2 socara sgnifhan dapat mesinghathan pingetatuan du terkat
pencegadan stusting padi an sk di wsia goiden perind Pembarian edukasi R2i secara berkala baik cleh potugas gizi peshoimas
ader perks Wbagai cpaya pencagahan stunting.

Kata bonci: an, penddian o, panyulhas, dunting
ABSTRACT

Background: Stunting & one of nuintiond] probles that Greies long-tens heaith geoblems. Based on 1he resull of Riskesdas,
1haro Bas Doen 30 INCraase in stusting prevakince from 3565 in 2010 1o 37, 2% in 2013 which mean that 1 s 3 indoadsan
chidron an stusting. Lamangaes wes 0ne of hundead’s Stunting pronty regency in Indonotia. Ths study aims 10 anahyee the
oot of NUINBEN SAUCBon 10 INCEVaEe MOthar's knowiadge related stusting

Objective: The method wiad in ths reseach & Quasi Experinmeat By designing one group gre-106 and post-1est daugs. The
samplng tacheique wied was total sampling method s which 3l mothers with children aged 0 - 59 months in Gem poim asis
vilage, Sambeng Digict, L e Regency. The *pok village win pupiively Chosen.

Methods: The dependent T 190 was wied 10 ddtormioe the offoct of sutrition edutation o matenmal knowledge. The
1espoese rate of this Study was S6.4%

Revalts: The results showed &t the Begirming of the sesion, the majarity of mothess stll had sulficient ksowledge |57.9%)
a0d W55 (36.8%). Only 5.3% have g0od nutrition knowiodge, but afer Aubmion education, 68.4% of mothers have a good
el of keowlodpe related 10 stunting. The mean sconm before nulrition education wic 605 & 189 and noreawd 10 B34 &
13.8 after muanition education [p «<0.05)

Conclusion: It can b0 concluded That Aulrtion education cas significantly creawe maternal keowledge related 10 the
Pravention of stusting in chiliven 31 the polden age. Regular nuintion education by the nutrition oMficer of posyand cadre
needs 1o ba dona 2t an affon 10 iMmprove stunting.

v ds: fish o - et kg, stusting
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ABSTRAK
Siunfng adaish masaish pizi uams pang

stunling  arak  utis Balls o Dusun
Uiusadar, Seram Bagian Barsd Desain
peneiitian mengpunakat Quasy
exparimantsl with one group e pasf
withou! confrnl dengan jumilsh  sampal
uwzﬂympﬁpﬁu'eﬁdmgmum

ve sampling. Pengambian data
Kuesianer yang terdid darl dats demogral,
penipalahusn OfEMg 8N UDaYE OmEng fua
derigan  CavE i heds mean  ania
reiompok sebalum dan sesudsh edukasi
dengan mengguakan o witoxon Hasiy
penislifan  menwyukan  bahwa  ada
penganfy edukasi lerhadap pengatahusn
il updys pencegahian shualing dangen g
value = 0,000 Bardazakan hasl hersabuf
dibarapkan upaya prevenll of masyarakaf
dapad  dilakukan dengan  oplimal  dan
harkesinambungan.

-------- Velume 9 Nomar 4, Dkdober 2018

PEMDAHULUAN

Stunling adalah ssbiah proses yang
dapal mempengaruhi perembangan anak
dari lahap awal kKorsepsi sampai tahun
keliga stau keemnpal kehidupan, dimana
giEi bu dan afak merupakan  penenbu
penljrg pemumbu.urnn Kegagalan
rikranulrien,
Inn-pu.nrq;zn g.r:ng “tidak mendukung  dan
peryedisan perawalan yang Gdak adekust
merupakan faklor yang berlanggung jrwab
dan mempengaruhi kondisi | pefismbuban
hampir 200 juta anak dibewah wmar 5
tabwun (Branca dan Fesrari, 201 3]

Stunling  alaw  anak  pendek  di
pambarkan ssbagai seorang balita yang
memiliki inggi badan lebifh rendah dan
standar Gnggi badan balils  ssisfmlimys.

merupakan salah salu karakleristik
yang menandakan menjadi masalab gz
yang berukang dan dalam wakiu yang lama.
Stunting pada &wal masa anak anak di
ketahuai - memiliki - tingkal  kecerdasan,
molork, dan inlegrasi meuns sensork yang
lebih rendah g pada masa balita
akan mempangaruhi kualilas kehidupan di
masa usia sekolah, remaja, bahkan dewasa
{Aurnina, 2018).

Prevalensi  shunling  fadonedia  tahun
2013 di wilayah pedessan adalah 42, 1%,
dan wilayah perkolasn ssbesss 325%.
Stunting pada anak balta merupakan
konsekuensi dari beberapa Taklor yang
smfing  diksitkan  dengan  kemiskinan
erfrasil g,
lingkungan serta pengelahuan. ada enam
faklor ulama penyebab  shuating  yaity
kemiskinan, sosial dan budaya,
peningkatan paparan lethadap  penyaikil
infelcs, kerawanan pangan dan akses
masyarakal terhadap pelayanan kesehalan
sefa pengetahuan arang s

Prevalensi S atau gin buruk pada
Pravinsi Maluku tabun 2014 (22,11%) tahun
2015 (32,3%) dan & tahun 20168 (9,0),
meskipun  ledadi  penwrunan  prevalensi
balita Stualing, namun masih terdapal 5
kabupalen kol yang  mengalami
peningkatan prevalens bakila shinting yakni
© Kabupalen Seram Bagian Baral 23,1%
(3015) mengalami  peningkatan  30,8%
(3018), Kabupaten Maluku Tengah 21,1%
(2015) mengalami  peningkatan  Z3,2%

Kats kunei' (2018), Kota Ambon  300% (2015)
St Edukasi, Farigetatiudn mengalami  peningkatan  32,6% (2016),
ME&HM “ Kabupaten Maluku Baral 28.5%
(2015) berubah menjadi 35.7% [2016) dan

69 I Jurmal Pereditian Kesshatan Suara Fonkes —-- hitpoitfonkes-ejounal. com'index. phpdSF
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ABSTRAK

Kasus 1 di Indoaesia masih tergokong tinggi dengan menyesssh angha 30.8%. Angka ini masih jack
dun standar WHO yaitu 20%%. Angka po le % di Sul Utam sebesar 23,5%, meskipun angka
M@SulnunUm&hw&mﬂunmnl(!&ﬁh)mn—muhmempnm&ng‘nqh
prevalensi srntieg yang cukup tinggi dow sebesar 306%. Tujuan
pmphdnum.ﬁhhmnukmwgh&npmgrnhmwm&n%abﬁmkmm?&nﬂu

Kabupaten Bol teatang p ,Memdcmdaymlm&hhcaun‘
-unhnfdnuuy-pwb.uml luha jukken babwa rata-mata skor p

mngmmpdnmpmmlmhh lo-ud-pdnnupoum(unmgkumnp& 19,60. Dunp-k

8 g tentang p dengan p
-!-nu-ansknt getabeun peserta penyulub pdamxmxd-npnnudmpnnghel'fm
desgan

i h:pdl kat kh
menﬁmhﬂ.mﬂnﬁn&n.ﬂn&hmzﬂm

Kata kusck Edukasi; Penceguban: Stunting
ABSTRACT

Swmeing cases in Indonesia ave sell high, wuching 30.8%. This figure &s sl far from the WHO ssandard of
200, The snmning prevalence rate in Novtk Sakewest is 23.3% alshowgh Norrk Sul, 5 g rate is
befow rhe natiomal rate (308%), there are stil fowr regions with @ fatrly kigh ssweing prevalence rate
luding Bol M, dow districe of 30.6%. The purpase of this service is 20 Increase the knowledge of
kympko[!llmm Mﬂagt Passi Bavar Déswrics, Bolaang Mongowdow Regency abowt the prevention of
The methods wsed are lecrures and question and answer. The results showed tha: the
MWKMJMMWMMNMpu«num 10.43 and ar the tiwe of the post-test &
wwcreased 1o 19.60. The impact of this service s ar increase in public knowledge abost stumiing prevention
wirh the difference in the mean scove of nowledge of the puarticiy during the pre-sess and post-
dest with a figure of 9.17. Farrhurmsm.namddmﬁfpmgqmﬂvmmmv
stunang by fulfiliing mutrinonal ssake during pregnancy. childbirtk and chitdren before the age of 2 years.

Keywords: Edocation: Preveati g

> =

PENDAHULUAN
Stunting masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di negara berkembang sep
Indonesia dengan prevalensi vang cukup tinggs. Suoting disebabkan oleh kekurangan
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Upaya Pencegahan Stunting Sejak Dini pada ibu di
Dusun Randugunting, Sleman, DIY

Toddler Nutrition Status Measurement Training as
an Early Prevention of Stunting to Mothers in Dusun
Randugunting, Sleman, DIY

IKhoiriyah Isni, ?Siti Muthia Dinni

IFakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Ahmad Dahlan
Fakultas Psikologi, Universitas Ahmad Dahlan

Korespondensi : Khoiriyah lsni, khoirivab jsnigilkm wad.ac id

Naskah Direrimna: 9 Agasrus 2019, Disstajui: 21 Jeanuan 2030, Diserujud Publikasd: 25 Januar 2020

Abstrect. Dusun Renduguneing bas the highest number of oddlers, ansonsg other hamlets in
the area of Tamanmsartan Village, Kalasan, Slensan. It s very risky contributing to the number
of cases of arunting if parents pay less atention o children's health and developoesat. The rolke
of parents s the vamguand and take fall responsibility for children's health problems, especially
quarrition problems e children under Gve. Parents shodld heve sudfbcient Knowledge and akills
i be shle i measure the moritional status of nfasts by using & sinple anchropametric
method. The purpose of this Daining actvity is 0 inoreadse swareness of target skills in early
detection of indeperslent stunting by using  anthropometrse methods. The method of
implementing this community service aetvity uses a comhination of sducation, Maining, and
simulanicn methods. The targets are pregoant women, mothers with children under the age of
five, and health cedres. The reaalis of the dmplenentation of the sctivity showed quite high
enthusbasen from the targer. The showed that there were differences in the mean soores before
and after the iradning. It boped 1o & pagesnital o toddler puiribon health
probilems so Chat it can have an impect and can contribute 1o reducing the number of stunting
cades in Indonesia.

Eeywards: Anfrapamerr, stunting, iubritin, randugunting.

Abstral Dusun Bandugonting memilild jumlsh balita terbanyak diantars Dusan lain 8
ilayah Desa Ti ani, Kalasan, Sleman. Hal s sangat berisiko menyumbang anghs
kasus stunting apabila pars orang e Kurang memperhatikan keschatan dan mumbub
kembang anak. Peran orang tua schagal garda endepan dan bertangiung jawab penub
terhadap masalah keschatan anak, teritama masalah gi balite Seyogyanya orang e

memilil pengetahuan dan k pilan cukup dai untuk dapat melabukan pengubiran
stars gil balit dengan sengguaakan metode antropametsi sedechana. Tujoas dani kegiatan
pelaciban ini adalsh neeninghatan daran akan k £ dakem detekai dini
sIunling secarn mandini dengan menggunakan de anirog ri Metod

kegintan pengabdian ini menggunalan gabungan dari metnde edulasl, pehr:ﬂu.rl_d.nn snubasd.
Sasarannya adalah fbu hamil, o vang memilild anak uaia dibawab bma ks, dan kader
keschatan, Haall pelaksanaan keglatan menunjubdan antusiosmse yang cubiop ooged dand
sadaran. Hampennys melabal keghatan ind dapat isghoatkoan kessd] arang e dalam
masalsh kesehatan gizi halite, sehinggn berdampal dan dapar berkoneribusi mengurmngl angn
knsus stanting di Indonesia.

Hate amei: Antropometri, stunting, i, Balita, romdg usiing

Jurnal Panrits Abdi, 2030, Vaksme 4, loums I
it jourral unham ac idfindex. phespanritsabedi
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Abstract
Toddler health efforts are activities / work programs in the health sector that concern health
services and e for toddl ly children aged 12 months fo 59 months with the aim

of preparing a healthy, imelligens and gualsty gereration while aining to reduce infant movtalisy.
Based on Lancet data (2012), 44.7% of infamt deaths were caused by low birth weight (LBIW),
Jaslure 1o breassfeed, Stunting (short), underweight, and lack of vit A and Zink minerals. The MSG
program is an effort to prevent the occurrence of stunting by combining several health education
methods in one package ¢ g of ¢ ional health edwcation, distribwiing leaflets and
PMTS as well as training mothers 1o detect early taddiers at home. This effort is carried out af the
basic service level, mamely the pusk and its king area. The implementation method is
divided inta 3 stages: the preparation, mpl g and eval stages,
Conclusion: all ioddlers are in the category of good mutrition, Mothers of toddlers finally know the
importance of measwring the growth and development of toddlers, toddiers mothers know the
importance of preventing stunting in infancy

Keywonds: the growth and developmens, toddler, stunting

Abstrak

Upaya keschatan balita merupakan kegiatan/program kerja di badang keschatan yang menyangkut
pelayanan rhnpemcllhlnln luehnmpld-hhhynmlmlymgbumn 12 bulan sampu

dcngulS‘)bulm gan tujuan p P B yang schat, cerdas dan berkualstas
sckaligus b untuk kan angka k ian balsta. Berdasarkan data Lancet (2012)
xbmylk“7§'ka“mhyldluhbkmhunbuﬂhpﬂlmeBLR).kepplm
p:ubamASLbllmSmng(pcndd)hmlsh“ gan vit A dan mineral Zink. Progr

pakan upaya p 4 gkombimsikan beberap 1
mﬂhhkmummphlmﬁ,," kesch sccara k iomal

pembagian leaflet dan PMTS serta melatih ibu untuk mendeteksi dins balitanya dsrunah. Upaya ini
dlhhhndlhn;hkych)umdnupmmdnmhphku)mpmhdepdm
dibags 3 tahapan yakni: tahap persiaf 1g dan ¢ semua
balita termasuk alam kategon gmhlh lbubuhhlkhmylntngehhupmmp)‘paphm
pertumbuban dan perkembangan balita, tha balita 2 P

s & s

masa balita,
Katn kunci: balita, pertumbukan dan perkembang ng
PENDAHULUAN sckaligus  bertujuan  untuk  menurunkan

: angka kematian balits. Berdasarkan data
w”"” "““I'::;"“‘ i o o Lancet (2012) sebanyak 44,7 % Kematian
Kesel yang menyanglut pel dan bayndiwhbtmkmmh:mba'ylldﬁr
pemelib kesehatan pada balita yaitu tm.dah(BBLR.). kegagalan pemberian ASI,
anak yang berusia 12 bulan sampai dengan belita Stunting (pendek), kurus, don
$9 bulan dengan mujuan kekurangan vit A dan mineral Zink.
generasi yang schat, cerdas dan berkualitas
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ABSTRACT

Stunring és a crowic midrisonel probiem in toddlers characterized by a sharter height
oompared fo ather children of their age. Ohildren wito sigfer from Stuntieg wall be more
surcepiible to diveqse amd or adilis are of nsk jfor degewermive disemses. Heailbr
oounseling 5 held o tncrease the keowledge, awareness, willingmess, aod abuity af
mathers o continee o provide good ruirition durirg preguancy. Knowledge of feeding iv
Jfrmm pregnaacy fo provent Seemiing. Sesearch thel focures an infearian, motiveion, ood
imowledge 5 ol mfficiend fo help mothers overcome obstacler diorieg pregmancy.
Fesides gerting counseling, mothers overcome abstacles diring pregrancy. In addiition i
geiting materngl coumseling, o requirey suppart, educaliion, oad fafermwarion that o
oonsistent, rooliste, orgd evidencesbaved 0 mccesgiully fmprove mutntion during
pregrarcy. The goal = fo find owi the effectiveness of healih education on Shefing
prevention af the Moriana Clinic. The research will be conducied weing o Chigsi-
Experiment design (guesi-experimentall, with the dorger thal pregram women are giver
oounseling. The methods of dora collection are uning grestomaoires, imerviens, ood
obrervations. The detr analyss method ured the depewmdent fodext, mamely dhe Biiooxor
test. dn the paired group, the seme subject were examined before and afier e
intervention (hefore end afer destgn) of the guestiomamine as @ research imstrummerl. The
test wsed v the Wiloovan fest. The resuils study baved on the Wilcarom test, it was found
tha the peovalve [(<0.05) steistcally showed el there was the efeciivenesy of heaildr
etucation on the prevention of Stumiing in pregoaes women af the Mariana climic {pvalne
= LML

Keywords: Effecti health education, p e af Strarting
FENDAHULUAN kemiskinan dan memperlebar
Stunring merupakan ancaman utama loctimpangan (TRPZE, 200 T

tethadap  kualitas  maousia,  juga Masaloh Samwting merupakan salab
ancaman  terhadap  kemampuan  daya =ity permasalahan yang dibhadaps di
saing bangsa (Kementerian Keschalan dunia, khusmsnya di negam-negar
RI, 2018). Srwaring akan gakibatkan miskm dam  berkembamg.  Sheating
tingkat kecerdasan  tidak maksimal, yads per lak karer
menpdikan anak mengadi bebib rentan berhubumgan  demgan  meningkainys
terhadap penyvakit dan di masa depan resikn  fterjadimya  kesakitan  dam
dapat beresiko pada menunmya tingkat kematian, perkembangan  otak  sub
produktivitas. Pada akhimyn secam luas optimal schingga perkembangan
Snrating  akan  dapat  menghambat motordk  terhambat dan  terlambatnya
pertumbuhan  ckonomi, meningkatkan pertumbuhan mental (UNICEF, 20125
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ABSTRAK

Pendahuluan: [h Indonesia. Sast ini, Indonesia merupakan
peringkat ke lima kejadian stnting pada balia &i dunia. [
Indonesaa,  sunting  disebut  kerdsl, artinya  ada  gangouan
periumbuhan fisik dan pertumbuban otak pads anak. Stunting yang)
bercirkan tinggr yang tidak sesuas dengan usia anak, meropakan
ganggian kronis masalsh gz, Anak snting dapar terjadi dalam
10} harn pertama kelahiran dan dipengarohi banyvak faktor, di
antaranya sosial ekonomi, supan makanan, mfieksi, staous gz ibw,
penyakit menular, kekurangan mikro nuiren, dan lingkungan.
Metode: Pendekatan partisapatif, artinya mitra binaan akan secara
aktif dilibatkan dalam setiap tahapan dan kegiatan pembinaan yang
dilakukan melalun pendsdikan keschatantentang snmiing, edukasi
perilaku hidup bersih dan sehar, demonstrasi mencuci angan
dilamjuikan dengan pemberian makanan tambakan pada balita yang
mengalami slunting.

Hasil: Hasil yang didapatkan 90% [bu PKK Medan Satra
telah mengikuti pendidikan kesehatan mengenal stunting, &5 %
Ibu PEK telah mengikuti edukasi mengenai FHBS dan pemberian
makanan tambaban,

Kesimpulan:. Ibu-ibu PEKK mampu  menjelaskan  kembal:
lenlang penceégaban stunting dan menerapkan perillaky Hidup
Bersih dan Sehar melalui gerakan mencuci tangan serta mermbuaat
makanan tambakan

Kata Kunei: Swunting, Komunikasi informasi edukasi (KIE)

Wal 3 | Moo T | Juli-Desember | Tabun 30200 |
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Abstrak
Wilayah kega Puskesmas Rambah terdin dan 13 Desa dan terdapat dua desa yang terkena
Stunting dimana Desa Suka Maju merupakan desa yang |=rb¢nynk kasus stunting y-tu sckatar 101

(32%) bnlmt Penclnnn ns bam,unn untuk N dan
ds g pada anak. Desam pu\clm.n uu adalah dcsknpnj am!mt

dtnsln pcndelmm cross sectional snd) Penclitian im dilakuk

kepada 76 responden secara random pimg. Lokasi la dilakukan di Wlhy.\h Kerja

Puskesmas Rambah Desa Suka Maju Kec Rambah K hup. Rokan Hulu pada bulan Jum

2020. Analisss bivariat mengggunakan uji statsstk chi-sguare. Hasil penclitian menunjukkan air
bersih (p value ~ 0.000) , pengolaban makanan (p mlmr = 0.000) dan kebsasaan mencuci tangan (p

mlw 0.0’)- a 0,05, sedangkan nilai peng, dapatkan p value 0,15 > a 0.05. Kessmpulan
) ini ._,,_“,,_-rbamh, golak k dan'* mencuci tangan
_.i l"x' ,.Dirﬁ' ‘_..-. 1 + Slal med:a 1ok dan
konsultasi yang lebih komprebensif berikan pemahaman  terkait PHBS kepada
masyarakat.

Kata Kunci: Stuating, Sanitasi Lingkungan, Pengetabuan

Abstract

The working area of Puskesmas Rambah consists of 13 villages and there are two villages
affected by sumting, where Suka Mayu Village is the village with rlu most nuu of stunting, nmh

around 10] (32%4 under five. This study aims to determine the 1 ronsh
sanitation and knowledge with the incidence of stunting in children. The dm-gn a[rluu research is
analytic descripeive wath cross sectional study approach. This research was conducted by distributing
es to 76 respondents by random sampiing. The research location was conducted in the
Work Area of the Rambah Village Health Center Swka Maju, Rambah District. Rokan Hulu Regency
in June 2020. The bivariate analysis used the chisguare statistical test. The results showed clean
water (p value = 0,000)), food processing (p value = 0,000) and hand washing habits (p value = 0.02)
<a (.05, while the knowledge value obtained p value 0.15> a 0, 05. The conclusion of this stedy is
that there is a relationship between clean water, food processing and hand washing habits with the
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HUBUNGAN KARAKTERISTIK IBU, PELAKSANAAN KELUARGA SADAR
GliZI (KADARZI) DAN PERILAKU HIDUP BERSIH SEHAT (PHBS)
DENGAN KEJADIAN STUNTING
(Studi kasus pada baduta 6 - 23 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas
Pucang Sawit Kota Surakarta)

Lina Apriani
Jurusan Gizi Kesehatan Masyarakat UNDIP Semarang

ABSTRACT

Background: Stunting problems in toddlers is still a special concern in the worid.
Implementation of low levels of kadarzi and phbs is one of the causes of stunting in
infants.

Objective: The purpose of this research is to analyze the relationship of mother
charactenistics, the implementation of kadarzi and PHBS ‘Pure’ with the stunting
incident in baduta 6-23 months.

Method: The type of research used is analytic observational with cross sectional
approach. The population of this study was the 1044 baduta 6§ — 23 months and the
sample of this study were 35 baduta 6 - 23 months by using sampling technique with
simple random sampling. Data analysis using Chi-Square.

Result: The resuits of the study most of the mothers have advanced education
(65.7%), working status (71.4%), family income> UMR (62.9%) and stunting baduta
(34.3%). Implementation of less good kadarzi (54,3%) and impilementation of PHBS
‘Pure’is poor (51.4%) and the least-implemented indicafors of the family are physical
activity (20%), non-smoking (28.6%) and no garbage (60%).

Conclusion: There is relationship of mother characteristic with stunting baduta
(p=0.001) that is mother education level and family incomne level. There is no relation
befween mother's job status and stunting (p=0,735). There is a negative relationship
between the impilementation of kadarzi and the stunting baduta (p = 0.001, C =
0.568) and there is a negative relationship between the implementation of Pure’
PHBS with stunting baduta (p = 0,001, C = 0.575).

Keywords: Badufa, family conscious nutrition, PHBS. Stunting

PENDAHULUAN karena dapat menghambat

Masalah stunting pada perkembangan fisik dan mental anak.
balta yang sampai saat ini masih Stunting merupakan masalah
menjadi perhatian khusus di dunia kekurangan gizi kronis yang disebabkan
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FERSONAL HYGIENE VAN SANITASI LINGEKUNGAN
BERHUBUNGAN DENGAN KEJADIAN STUNTING DI DESA
WUKIRSARI KECAMATAN CANGKRINGAN

PERSONAL HYGIENE AND ENVIRONMENT SANITATION
RELATED WITH STUNTING AT WUKIRSARI VILLAGE
CANGKRINGAN SUB-DISTRICT

Sigl Alsal', R Deewi Mgalsyah®, Meritn Eks Rahmusfyat®
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Abstrak

Stuntieg pada arak merupakan dampak yang bersifat krons dari adanya mos=alab lEngkungan,
penyakit infeksi dam akibat kurangnya konsums: makamen Masalah linglungan berupa aspek
jperzomal fiygiens dan sanitas lngkungan memaliki kontnbuesi terhadsp masalah stumtieg. Praktik
perzonal ingicwe yang bunsk menyebabkan mikroorgansme penyebab penyakst untuk tumbuh dan
menyebabkan inféksi pada jaringan tubuh. Tujuan penelitian ing men, isis hubungan personal
hygiene dan smnitasi lingkungan dengan kejadian stumitng di Desa Wukirsan Kecamatan
Cangkringan. Desxin penclitian menggunakan care conine dengan subyek sebanyak 45 kelompok
kasus dan 45 kelompok kontrol. Amalisis data menggunakan uji korelasi mok spearman. Res

de raktik ! Frvgiene haik = ak 42 nden (46.7%:), sedan 26
mngul (28! '}M|1&?Emi£ﬁimnghmpn }uﬁymg buI:.sp.:di bubungan antara ;;c'r:'kmmn'ﬂ
hygiene dengan kejadiam stumtteg (p=0,000). Ada hubumgan antara samits=i limgkungan dengan
kejadian sturiing (p=0U000). Persomef iygiene dan sanitas lingkungan yang baik merupakan faktor
protektif pada kejadian stunimg.

Katn kunci: stiurting: personal iygicne: sanitasi Eingkungan

Abstruct

Stunting in children is a chronic impact of consumption, and is supported by infectious diseases
and envgnun:r!niul problems. The aspects of pen;ﬁ hygiene and mm\un.l:::ntul sanitation have
an important rale m the problem of malmsntion, inclsding stunting. Poor persomal hygiene
practces will allow disease-causing macroorgansms to grow and cause mfectons in body issues.
The ohjective are comelstion between the personal hygiene and the environmental samitation with
the stumtmg at Wukirsan Village Cangkringan Sub-district. This rescarch wsed case control design
with 45 case and 45 control samples. The data was analyzed with rank spearman correlation. The
respondents with poor personal hygienic practices were 42 respondents (446.7%%), whereas 26
respondents (25.9%) had poor environmental samitation. There was comelation between of personal
hygiene with stnbing (p=0UNK)) and there was comelation between smfaton with shnting
{p=0L000). Personal hygiene and samitation which good as a protective factor o stunting.

Keywarids: stunting. persenal hygiens, environment sanitstion

L. PEMIAHIULUAN

Smniing menumjukkan adanys kekurangan gim pads periode paling kritis fumbuh kembang
sescorang diawal masa kehidupannya. Hal imi diidentifikasi dengan menilai pamjang atau tinggi
anak dibandingkan demgan usianya dan menginkberpreiasikan bosil pengukuran tersebut dengan
membandingkan dengan nilai setandar yang beraku. Anak-anak dikatakan mengalami stumitag jika
tinggi badannya =2 5D di bawah median standsr pertumbuhan WHO [1]. Masa anak balita
merupakan kelompok yang rentan mengalami kurang gizi salah satunya adalsh srafing. Smating
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